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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Motivasi dan 

Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada  Rumah Makan Waroeng Pondok Bahari 

Banjarmasin. 

Metode penelitian menggunakan metode survei, jenis penelitian menggunakan deskriptif 

kuantitatif. Sedangkan sifat penelitian explanatory research. Sampel diambil menggunakan 

sampel jenuh dengan jumlah sampel sebanyak 30 orang. Pengumpulan data diambil dengan 

menggunakan teknik observasi wawancara dan kuesioner di uji dengan analisis regresi linier 

berganda dengan SPSS. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Motivasi (X1) berpengaruh secara Parsial 

terhadap Kinerja Karyawan pada Rumah Makan Pondok Bahari, hal ini dibuktikan dengan 

hasil nilai Probabilitas atau Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan tingkat kepercayaan 

95%. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Kepuasan kerja (X2) berpengaruh secara Parsial 

terhadap Kinerja Karyawan pada Rumah Makan Pondok Bahari Banjarmasin, hal ini 

dibuktikan dengan hasil nilai Probabilitas atau Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan 

tingkat kepercayaan 95%. Hasil analisis uji F menunjukkan bahwa Motivasi (X1), dan variabel 

kepuasan kerja (X2) berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan pada Rumah 

Makan pondok Bahari Banjarmasin, Hal ini dibuktikan dengan  Nilai Probabilitas atau Nilai 

Signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dengan tingkat keandalan 95%. 

Kata Kunci: Motivasi, Kepuasan Kerja dan Kinerja karyawan. 

 

ABSTRACT 

This studi aims to examine and analyze the effect of motivations and job Satisfication 

on employee performance at Pondok Bahari Restaurant Banjarmasin. 

The research method uses survey methods, this type of research uses quantitative 

descriptive. While the natur of the research is explanatory reseach. The sample was taken using 

a saturated sample with a total sample of 30 people. Data collection was taken using interview 

observation techniquesand questionnaires were tested with multiple linier regretion analyze 

with SPSS. 

The result of t-test indocate that the motivation variable (X1) has a partial effect on 

employee performance at Pondok Bahari restaurant,  this is evidenced by the result of the 

probability velue or significance velue of 0.000< 0.005 with a 95% convidence level. The result 

of the  t-test indocate that the variable, job satisfication (X2) has a partial effect on employee 

performance at Pondok Bahari restaurant,  this is evidenced by the result of the probability 



velue or significance velue of 0.000< 0.005 with a 95% convidence level. The result of the F-

test analyze show that motivation (X1) and job satisfication variables (X2) has a simultaneous 

effect on employee performance at Pondok Bahari restaurant. This is evidenced the by 

probability velue or significant velue of 0.000< 0.005 with a confidence lever of 95% 

 

Keywords: Motivation, Job Satisfications and employee performace. 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Yunus (2010) kinerja 

merupakan interaksi antara motivasi dan 

kemampuan, dimana kinerja merupakan hal 

penting yang dibutuhkan dalam rangka 

menunjang pencapaian tujuan organisasi.  

Kualitas sumber daya manusia 

yang terlibat dalam bekerja di organisasi 

berdampak besar pada kapasitas organisasi 

untuk meningkatkan kinerjanya. 

Selanjutnya, dampak sumber daya manusia 

terhadap kinerja organisasi sangat penting; 

keputusan sumber daya manusia harus 

membantu untuk meningkatkan efisiensi 

dan bahkan meningkatkan hasil organisasi. 

Setiap organisasi dituntut untuk 

dapat mengoptimalkan sumber daya 

manusia dan bagaimana sumber daya 

manusia dikelola. Pengelolaan sumber daya 

manusia tidak lepas dari faktor karyawan 

yang diharapkan dapat berprestasi sebaik 

mungkin demi mencapai tujuan organisasi. 

Karyawan merupakan asset utama 

organisasi dan mempunyai peran yang 

strategis didalam organisasi yaitu sebagai 

pemikir, perencana, dan pengendali 

aktivitas organisasi. Demi tercapainya 

tujuan organisasi, karyawan memerlukan 

motivasi untuk bekerja lebih rajin. Melihat 

pentingnya karyawan dalam organisasi, 

maka karyawan diperlukan perhatian lebih 

serius terhadap tugas yang dikerjakan 

sehingga tujuan organisasi tercapai. 

Dengan motivasi kerja yang tinggi, 

karyawan akan bekerja lebih giat didalam 

melaksanakan pekerjaannya. Sebaliknya 

dengan motivasi kerja yang rendah 

karyawan tidak mempunyai semangat 

bekerja. 

Untuk mendapatkan sumber daya 

manusia yang diharapkan oleh 

organisasi agar memberikan andil positif 

terhadap semua kegiatan perusahaan 

dalam mencapai tujuannya, setiap 

karyawan diharapkan memiliki motivasi 

kerja yang tinggi sehingga nantinya akan 

meningkatkan produktivitas kerja yang 

tinggi.  

Menurut Saydam dalam 

Kadarisman (2014) Employee motivation is 

described as the process of encouraging or 

stimulating people so that they will freely 

work without being pushed. Organisasi 

akan berhasil melaksanakan program-

programnya bila orang-orang yang bekerja 

dalam organisasi dapat melaksanakan 

tugasnya dengan baik sesuai dengan bidang 

dan tanggung  jawabnya masing-masing. 

Sedangkan menurut Griffin (2013) 

motivasi adalah serangkaian kekuatan yang 

menyebabkan orang-orang berprilaku 

dengan cara tertentu. Tinggi rendahnya 

motivasi seseorang akan menentukan besar 

kecilnya kinerja seseorang. Bila seseorang 

akan termotivasi, ia akan berusaha sekuat 

tenaga untuk mewujudkan apa yang 

diinginkannya. Supaya karyawan 

menjalankan tugasnya dengan baik, maka 

perusahaan akan memotivasi karyawan 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia agar memiliki sikap kejujuran, 

pengabdian, tanggung jawab, disiplin serta 

wibawa sehingga dapat memberikan 

kinerja yang baik. 

Selain motivasi kerja kepuasan 

kerja juga menjadi salah satu faktor yang 

dapat menjadi pemicu meningkatkan 

kinerja karyawan. Kepuasan kerja didalam 

suatu perusahaan atau organissi adalah 

kepuasan kerja yang dinikmati dalam 

pekerjaandengan memperoleh pujian 

hasilkerja, penempatan, peralatan dan 

suasana lingkungan kerja yang baik 

(Suhartini,2013: 144). 

Dalam setiap kegiatan yang 

dilakukan oleh perusahaan, Perusahaan 

juga harus memperhatikan mengenai 



kepuasan kerja, karena jika karyawan tidak 

dapat merasakan kenyaman dalam 

melakukan setiap pekerjaan maka 

karyawan merasa kurang diperhatikan, 

merasa kurang dihargai, sehingga 

karyawan enggan untuk mengembangkan 

sega potensi yang dimiliki oleh karyawan 

dalam organisasi tersebut, sehingga secara 

otomatis karyawan tidak dapat fokus dan 

berkonsentrasi secara penuh terhadap 

pekerjaannya. Kepuasan kerja merupakan 

sikap emosional yang menyenangkan dan 

mencintai pekerjaannya. 

Greenberg dan Baron 

mendeskripsikankepuasan kerja sebagai 

sikap positif atau negatif yang 

dilakukanindividual terhadap pekerjaaan 

mereka. Sementara itu Verchiomenyatakan 

bahwa kepuasan kerja sebagai pemikiran, 

perasaan, dankecenderungan tindakan 

seseorang yang merupakan sikap 

seseorangterhadap pekerjaan (Wibowo, 

2014: 413). 

Dari batasan-batasan mengenai 

kepuasan kerja tersebut, dapatdisimpulkan 

secara sederhana bahwa kepuasan kerja 

adalah perasaan seseorang terhadap 

pekerjaannya. Ini berarti bahwa konsepsi 

kepuasankerja melihatnya sebagai hasil 

interaksi manusia terhadap 

lingkungankerjanya. Ketidakpuasan dalam 

kerja akan dapat menimbulkan 

perilakuagresif, atau sebaliknya akan 

menunjukkan sikap menarik diri darikontak 

dengan lingkungan sosialnya. Misalnya, 

dengan mengambilsikap berhenti dari 

perusahaan, suka bolos, dan perilaku lain 

yangcenderung bersifat menghindari dari 

aktivitas organisasi. 

Adapun objek penelitin ini pada 

Rumah Makan Pondok Bahari 

Banjarmasin, Rumah Makan Pondok 

Bahari merupakan Rumah Makan 

bernuansa banjar dan menjual makanan 

khas Banjar. Rumah makan Pondok Bahari 

didirakan Pada 13 Desember tahun 2014 

yang beralamat di jalan Piere Tendean No 

108 Kota Banjarmasin. Rumah makan 

Pondok Bahari merupakan salah satu 

rumah makan yang beroperasi 24 jam. Pada 

awal pembukaan Rumah Makan hanya 

memiliki 20 orang karyawan, namun 

seiring berjalannya waktu karyawan rumah 

makan pondok bahari mencapai 50 orang 

karyawan. Namun dengan adanya kondisi 

panemi di awal tahun 2021 sampai dengan 

saat ini karyawan rumah makan pondok 

bahari tinggal 30 orang karyawan. 

Adapun permasalahan yang terjadi 

berdasarkan hasil wawancara dengan 

pimpinan, yaitu masih dijumpainya 

karyawan yang belum tuntas melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab yang diberikan 

oleh pimpinan. Berdasarkan pengamatan 

yang penulis lakukan di Rumah Makan 

Pondok Bahari Banjarmasin karyawan 

beranggapan pimpinan masih belum 

sepenuhnya memberikan perhatian 

terhadap apa yang diajukan karyawan yang 

bersangkutan tidak termotivasi untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan oleh 

pimpinan. 

Selain permasalahan diatas, dalam 

penelitian ini juga terdapat research gap 

dari penelitian terdahulu diantaranya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Mulyana 

(2018), Anung Pramudyo (2010), 

Leonando Agusta dan Edy Madiono 

Sutanto (2013) menunjukan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Namun hal tersebut berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Brahmasari 

dan Suprayetno (2008), Anak Agung 

Ngurah Bagus Dhermawan, I Gde Adnyana 

Sudibya, serta Utama (2014) 

menyimpulkan bahwa pengaruh positif 

namun tidak signifikan antara variabel 

motivasi terhadap variabel kinerja 

karyawan yang ditunjukan dengan nilai 

standardized direct effect sebesar 0,013. 

Hal ini menandakan bahwa motivasi yang 

dimiliki karyawan dilingkungan Kantor 

Dinas Pekerjaan Umun Provinsi Bali 

mempengaruhi kinerja karyawan, namun 

memiliki pengaruh yang tidak signifikan. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut di atas, Research Gap dan 

Penelitian terdahulu maka peneliti tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul: 



“Pengaruh Motivasi dan Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja karyawan (Studi pada 

Rumah Makan Pondok Bahari 

Banjarmasin)”. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dan bermaksud untuk 

menjelaskan pengaruh antar variabel 

melalui pengujian hipotesis dan sekaligus 

melakukan eksplanasi terhadap beberapa 

variabel. Adapun sifat penelitian ini adalah 

penelitian eksplanatori (explanatory 

research), yaitu  penelitian yang bertujuan 

menganalisis hubungan-hubungan antara 

satu variabel dengan variabel lain atau 

bagaimana suatu mempengaruhi variabel 

lain. 

Teknik Pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan mengumpulkan data 

yang bersumber dari berbagai literatur 

yang berhubungan dengan masalah yang 

dibahas sepeti jurnal penelitian. 

2. Penelitian lapangan (field research), 

yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

cara langsung ke perusahaan, seperti 

berikut: 

1) Observasi, yaitu teknik pengumpulan 

data dengan cara pengamatan 

langsung pada objek yang diteliti. 

2) Wawancara, yaitu teknik 

pengumpulan data dengan cara 

melakukan tanya jawab dengan 

pihak-pihak terkait guna 

mendapatkan data yang menunjang 

penelitian. 

3) Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan 

data dengan cara memberikan daftar 

pertanyaan kepada responden yang 

dijadikan sebagai sampel penelitian. 

Kuesioner yang dibagikan berupa 

daftar pertanyaan mengenai pengaruh 

Motivasi dan Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja karyawan pada 

Rumah Makan Pondok Bahari 

Banjarmasin. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

dilakukan uji hipotesis menggunakan uji 

parsial bahwa nilai signifikan dari variabel 

Motivasi  diperoleh nilai sebesar 0,000 > 

0.05 yang berarti hipotesis Diterima, hal ini 

berarti Motivasi secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

rumah makan Pondok Bahari Banjarmasin.  

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Widhianingrum, W. (2017), Sutrischastini, 

A., & Riyanto, A. (2015) yang 

menghasilkan motivasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan.  Sehingga 

variabel motivasi secara pasial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada rumah makan pondok 

bahari banjarmasin. 

Kemudian berdasarkan hasil 

penelitian dan dilakukan uji hipotesis 

menggunakan uji parsial bahwa nilai 

signifikan dari variabel Kepuasan Kerja  

diperoleh nilai sebesar 0,000 > 0.05 yang 

berarti hipotesis Diterima, hal ini berarti 

Kepuasan Kerja secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

rumah makan Pondok Bahari Banjarmasin. 

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

olehRiski damayanti, Agustina Hanafi, dan 

Afriadi Cahyadi tahun 2018 dengan hasil 

bahwa Kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan kerja 

merupakan salah satu faktor penting yang 

dapat di gunakan sebagai acuan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil uji Simultan pada 

Tabel diatas, dengan tingkat kepercayaan 

95% diperoleh nilai signifikansi atau nilai 

probabilitas dari variabel Motivasi dan 

Kinerja Karyawan sebesar 0.000 < 0.05. 

dengan hasil tersebut maka Motivasi dan 

kepuasan kerja secara Bersama-sama 

berpengaruh Positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan Rumah Makan Pondok 

Bahari. 



Hasil penelitian ini juga mendukung 

hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh 

Mohammad Rifky Bagus Pratama, 

Mochammad Al Musadieq, dan  Gunawan 

Eko Nurtjahjono pada tahun 2017 dengan 

hasil bahwa Motivasi dan kepuasan kerja 

secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawans. 

Sedangkan berdasarkan hasil uji 

koefisien detrminasi diperoleh hasil nilai 

koefisien determinasi pada variabel 

Motivasi dan Kepuasan Kerja terdapat pada 

nilai Adjust R Square sebesar 81,3% 

sisanya 18,7% yang dipengaruhi oleh 

faktor/ variabel lain yang mempengaruhi 

variabel dependent tetapi tidak dibahas 

dalam penelitian ini. 

Berdasarkan beberapa hasil 

penelitian tersebut, motivasi dan kepuasan 

kerja merupakan bagian yang tidak dapat 

dipisahkan didalam operasional sebuah 

organisasi. Dengan adanya motivasi dan 

kepuasan kerja yang baik, maka kinerja 

karyawan akan terus meningkat. Semakin 

tinggi tingkat motivasi dan kepuasan kerja 

karyawan, maka ada berdampak positif 

terhadap kinerja karyawan tersebut 

PENUTUP 

1) Berdasarkan hasil penelitian dan 

dilakukan uji hipotesis menggunakan 

uji parsial bahwa nilai signifikan dari 

variabel Motivasi diperoleh nilai 

sebesar 0,000 > 0.05 yang berarti 

hipotesis Diterima, hal ini 

membuktikan bahwa motivasi secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Rumah Makan 

Pondok Bahari BAnjarmasin. 

2) Berdasarkan hasil penelitian dan 

dilakukan uji hipotesis menggunakan 

uji parsial bahwa nilai signifikan dari 

variabel Kepuasan diperoleh nilai 

sebesar 0,000 < 0.05. yang berarti 

hipotesis diterima, hal ini membuktikan 

bahwa kepuasan Kerja secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Rumah Makan Pondok 

Bahari. 

3) Berdasarkan hasil uji Simultan pada 

Variabel Motivasi dan Kepuasan Kerja 

diperoleh nilai signifikansi atau nilai 

probabilitas sebesar 0.000 < 0.05. yang 

berarti hipotesis diterima, hal ini 

membuktikan bahwa, Motivasi dan 

Kepuasan kerja secara simultant 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Rumah Makan Pondok 

Bahari. 
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